BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang 
	Undang-undang Nomer 36 Tahun 2014 tentang tenaga kesehatan, bahwa tenaga kesehatan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat sehingga akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan sumberdaya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi serta sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Undang-Undang Nomer 36 Tahun 2014).
	Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan memberikan prioritas kepada upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, dengan tidak mengabaikan upaya penyembuhan dan pemulihan kesehatan, termasuk pada anak usia sekolah dasar agar tercapai derajat kesehatan secara optimal. Adapun untuk menunjang upaya kesehatan yang optimal maka upaya dibidang kesehatan gigi perlu mendapatkan perhatian ( Dep.Kes RI, 2000).
	Hasil Riskesda 2013 bahwa 25,9% penduduk Indonesia mempunyai masalah gigi dan mulut, diantaranya terdapat 31,1% yang menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis gigi (perawat gigi, dokter gigi, atau dokter gigi spesialis), sementara 68,9% tidak dilakukan perawatan (Anorital, 2016).
Upaya layanan kesehatan gigi dan mulut meliputi upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dengan melibatkan peran masyarakat. Penyuluhan merupakan salah satu upaya untuk mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut diharapkan sasaran menyadari adanya masalah pada gigi, membangkitkan kemauan memecahkan masalah tersebut ke sarana layanan kesehatan terdekat sehingga turut ambil bagian dalam berpartisipasi mengungkit derajat kesehatan (Nurhidayat, 2012).
Penyuluhan kesehatan tidak dapat dipisahkan dengan kesehatan masyarakat apabila telah berhasil adalah merupakan perencanaan yang telah disusun termasuk media yang digunakan oleh penyuluh. Penggunaan metode penyuluhan dan media yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan dimasyarakat (Priyono, 2013).
Dilihat dari segi usia rentan anak yang mudah terkena penyakit, maka penyuluhan dilakukan pada sasaran kelompok rawan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut yaitu kelompok usia sekolah dasar. Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa nanti (Sumantri, 2103).
Pengetahuan hasil dari tidak tahu menjadi tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan pengelihatan terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.  Pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2005)
Banyak jenis metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan gigi, antara lain metode mendongeng yaitu teknik atau cara menjelaskan bahan pelajaran kesehatan gigi kepada sekelompok pendengar atau peserta didik menggunakan alat bantu pendidikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa akan menurut dengan cepat setelah mendengar penjelasannya dengan cepat setelah mendengarkan cerita mendongeng lebih dari 20 menit (Wali, 2017).
1.2	Rumusan Masalah 
	Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng menggunakan boneka pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019 ?”
1.3	Tujuan Penelitian 
	1.3.1	Tujuan Umum
			Untuk mengetahui gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng menggunakan boneka pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019.
1.3.2	Tujuan Khusus
1. Untuk mendapatkan gambaran pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019.
2.	mendapatkan gambaran pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019.
3. Untuk mendapatkan gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin 
1.4	Manfaat Penelitian
	1.4.1	Bagi pihak sekolah 
			Mendapatkan data pengetahuan hasil penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng menggunakan boneka pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada tahun 2019.
	1.4.2	Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
			Menambah bahan referensi hasil penelitian sederhana mahasiswa untuk unit perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad serta dapat pula digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
1.4.3	Bagi Peneliti
	Peneliti mengaplikasikan ilmu pengetahuan, menambah pengalaman dalam penelitian sederhana tentang pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng menggunakan boneka pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019.
1.5	Ruang Lingkup Penelitian 
	Penelitian ini dilakukan oleh penulis dan 2 teman sejawat. Penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng pada siswa kelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada Tahun 2019. Data yang diperoleh dengan mengisi kuesioner dan membagikan lembar pertanyaan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan metode mendongeng menggunakan boneka. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2019, dilakukan dikelas III di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Senin Jakarta Pusat. Pengumpulan datanya dilakukan terhadap sejumlah 50 siswa dengan cara membagikan lembar kuesioner sebelum penyuluhan dan sesudah penyuluhan dengan tehnik quota sampling.
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